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RINGKASAN

Biomassa merupakan salah satu energi alternatif terbarukan untuk mengatasi
keterbatasan persediaanenergi dan mengurangi ketergantungan masvarakat pada bahan bakar
fosil. Umumnva penggunaan enerei biomassa masih bersifat sederhana, belum sempurna, dan
bersifat tradisional dengan nilai efisiensi vang cukuprendah. Peningkatan efisiensi biomassa
dapat dilakukan dengan eara meraneang tungku biomassa denganmemperhatikan aspek bahan
bakar, efisiensi pembakaran, serta desain dari tungku itu sendiri.

Tuiuan penelitian ini adalah mendesain tungku biomassa dan menganalisa sistem termal
pada tungku biomassa. vang terdiri dari kehilangan panas pada tungku biomassa. effisiensi
tungku. dan effisiensi pembakaran. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2009 sampai
Maret 2010 di Laboratonum Dava dan Mesin Pertanaian. Jurusan Teknik Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Unversitas Brawiiava Malang. Sedangkan untuk analisa nilai kalor bahan
bakar dilaksanakan di Laboratonum Motor Sakar, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang.

Metode penelitian menggunakan analisa teknik. dengan eara memanaskan air sebanvak 1
liter hingga mendidih. Peneltlen in1 menggunakan 4 perlakuan dan setiap perlakuan di ulang
sebanvak 2 kali. vaitu perlakuan A (menggunakan blower dengan tegangan 12 volt). perlakuan
B (menggunakan blower dengan tegangan 9 volt), perlakuan C (menggunakan blower dengan
tegangan 7.5 volt). dan perlakuan D (sebagai control tanpa blower).

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa waktu nvala dipengaruhi oleh tegangan blower
vang digunakan. penelitian vang dilakukan dihasilkan waktu penvalaan vang berbeda-beda.
Nvala api vang dihasilkan dari proses pembakaran untuk masing-masing perlakuan tegangan
blower tidak menunijukkan perbedaan vang berarti. Pada masing-masing perlakuan tegangan
blower, nvala api vang dihasilkan berwama sesuai dengan kandungan bahan bakar vang dipakai.

Kehilangan panas pada tungku biomassa dibagi meniadi 5 bagian. vaitu kehilangan
panas pada dinding tungku. lantai tuneku. lubang pengeluaran. lubang infiltrasi. dan panci.
Dengan besar kehilangan panas total terbesar terdapat pada perlakuan A (pertakuan tegangan 12
volt) vaitu sebesar 1752.741 Watt dan perlakuan kehilangan panas total terkecil terdapat pada
perlakuan C (perlakuan tegangan blower 7.5 volt) vaitu sebesar 1160.394 Watt. Efisiensi tungku
tertinggl terdapat pada perlakuan C (perlakuan tegangan 7.5 volt) vaitu sebesar 74.103 dan
efisiensi terendah terdapat pada pertasuan A (perlakuan tegangan 12 volt) sebesar
62.255. Rata rata nilai efisiensi pembakaran sebesar 24.331 . Berdasarkan perhitungan dapat
diketahui bahwa nilai efisiensi tungku berbanding lurus dengan efisiensi pembakaran.
Sedangkan untuk konsumsi bahan bakar dan energi vang dibutuhkan untuk memasak air
bergantung pada tegangan blower vang digunakan. Semakin besar tegangan blower vang
digunakan  konsumsi  bahan  bakar yang  dibutuhkan untuk  memasak  air
akan semakin besar,
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